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ABSTRACT

Background: Psamment soils utilized for sustainable agriculture face constraints due to low nutrient
and organic matter content, as well as poor physical properties such as high bulk density, low water retention,
and inadequate soil structure. Biochar is known to improve soil physical and chemical properties, but the effect
of its particle size on Psamment soil remains underexplored. Objective: This study aimed to investigate the
effect of biochar particle size on the physical properties (texture) and organic matter content of Psamment soil.
Methods: Biochar was produced at a pyrolysis temperature of 450–500°C and fractionated into four dry sieve
sizes: 2–1 mm, 1–0.5 mm, 0.5–0.1 mm, and <0.1 mm. Each biochar size was applied at a rate of 5% (w/w) to
soil pots containing Psamment soil, with a control treatment (no biochar). All treatments were replicated five
times, resulting in 25 experimental units. The pots were incubated at room temperature for 21 days, with
moisture maintained at field capacity. Soil texture (hydrometer method) and organic carbon (Walkley & Black
method) were measured after incubation. Results: The application of biochar, particularly the 2–1 mm size
fraction, increased soil organic carbon content and improved the texture balance of Psamment soil compared to
the control. The 2–1 mm biochar exhibited the highest organic matter content. Smaller biochar particles (<0.5
mm) showed reduced effectiveness. The control soil (without biochar) had 94.35% sand, 1.86% clay, and 3.79%
dust, while biochar treatments altered the fractions. Conclusions: Fractionating biochar into macro-sized
particles (<2 mm), specifically the 2–1 mm size, effectively increases soil organic matter content and improves
the texture of Psamment soil.

Keywords: Biochar; Fractionation; Particle size; Psamment; Soil texture.

ABSTRAK

Pendahuluan: Tanah Psamment yang dimanfaatkan untuk pertanian berkelanjutan menghadapi kendala
akibat rendahnya kandungan nutrisi dan bahan organik, serta sifat fisik yang buruk seperti bobot isi tinggi,
retensi air rendah, dan struktur tanah yang tidak memadai. Biochar diketahui dapat memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah, namun pengaruh ukuran partikel biochar pada tanah Psamment masih jarang diteliti. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh ukuran partikel biochar terhadap sifat fisik (tekstur) dan
kandungan bahan organik tanah Psamment. Metode: Biochar diproduksi pada suhu pirolisis 450–500°C dan
difraksinasi menjadi empat ukuran ayakan kering: 2–1 mm, 1–0,5 mm, 0,5–0,1 mm, dan <0,1 mm. Masing-
masing ukuran biochar diaplikasikan dengan dosis 5% (b/b) ke dalam pot berisi tanah Psamment, dengan
perlakuan kontrol (tanpa biochar). Semua perlakuan diulang lima kali sehingga terdapat 25 unit percobaan. Pot
diinkubasi pada suhu ruang selama 21 hari, dengan kelembapan dijaga pada kapasitas lapang. Tekstur tanah
(metode hidrometer) dan karbon organik (metode Walkley & Black) diukur setelah inkubasi. Hasil: Aplikasi
biochar, terutama fraksi ukuran 2–1 mm, meningkatkan kandungan karbon organik tanah dan memperbaiki
keseimbangan tekstur tanah Psamment dibandingkan kontrol. Biochar ukuran 2–1 mm menunjukkan kandungan
bahan organik tertinggi. Partikel biochar yang lebih kecil (<0,5 mm) menunjukkan efektivitas yang menurun.
Tanah kontrol (tanpa biochar) memiliki kandungan pasir 94,35%, liat 1,86%, dan debu 3,79%, sementara
perlakuan biochar mengubah fraksi tersebut. Kesimpulan: Fraksinasi biochar menjadi partikel berukuran makro
(<2 mm), khususnya ukuran 2–1 mm, efektif meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan memperbaiki
tekstur tanah Psamment.

Kata kunci: Biochar; Fraksinasi; Ukuran partikel; Psamment; Tekstur tanah
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PENDAHULUAN

Sebagian besar tanah Psamment yang
dimanfaatkan untuk pertanian berkelanjutan
terhambat oleh beberapa kendala akibat
rendahnya kandungan nutrisi dan bahan organik
dalam tanah. Selain itu, tanah bertekstur ringan
di daerah kering dicirikan oleh struktur tanah
yang buruk yang menyebabkan kondisi fisik
yang tidak memadai, peningkatan kepadatan
tanah konduktivitas hidrolik yang lebih besar,
dan retensi air yang rendah, yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman dan mengurangi produksi
pertanian. Biochar adalah residu padat hitam
yang kaya karbon yang biasanya diproduksi
dengan pirolisis, dalam kondisi oksigen terbatas,
dari biomassa berbagai pertanian, pupuk
kandang, dan limbah perkotaan (Adrinal et al.,
2024)

Biochar telah banyak digunakan sebagai
amandemen tanah untuk meningkatkan sifat
kimia (misalnya meningkatkan pH di tanah
masam, dan meningkatkan kapasitas tukar
kation dan penyerapan nutrisi) dan fisik
(misalnya mengurangi konduktivitas hidrolik
ditanah berpasir dan meningkatkan retensi air)
tanah (Mahmood et al., 2025). Salah satu
keuntungan utama biochar dibandingkan bentuk
residu tanaman dan amandemen organik lainnya
adalah lebih tahan terhadap degradasi mikroba
dan mineralisasi di tanah (Li et al., 2025), oleh
karena itu, setelah dimasukkan ke dalam tanah,
biochar akan bertahan selama bertahun-tahun.
Meningkatnya stabilitas biochar dan fakta bahwa
ia memiliki kemampuan untuk bertindak sebagai
penyerap karbon, yang menunjukkan bahwa
biochar dapat membantu dalam proses
penyerapan C, menambah nilai lingkungan
tambahan pada aplikasi biochar ke lahan
Pertanian (Tan, 2019). Peningkatan sifat fisik
dan kimia tanah sangat bergantung pada sifat
biochar yang ditambahkan dan tingkat
aplikasinya.Tingkat aplikasi biochar di lapangan
biasanya berkisar antara 10 dan 100 Mg ha-1
(Arthur et al., 2015; Jeffery et al., 2015; Zhao et
al., 2016).

Dampak positif biochar pada sifat fisik
tanah terutama disebabkan oleh sifat permukaan
biochar yang ditandai dengan luas permukaan
yang besar dan struktur yang sangat berpori
(Jiao et al., 2025). Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa aplikasi biochar pada tanah
bertekstur ringan (misalnya pasir, pasir lempung,
dan lempung berpasir) telah secara signifikan
mengurangi kepadatan massal tanah (Kamyab et

al., 2025), memperbaiki struktur pori tanah
(Yang et al., 2025), dan meningkatkan stabilitas
agregat tanah (Rambhatla et al., 2025)(Obia et
al., 2016). Di sisi lain, sifat hidrolik tanah
memainkan peran kunci dalam peningkatan
kualitas fisik tanah, dengan efek besar pada
retensi air dan pengangkutan air dan zat terlarut
dalam tanah, yang kemudian berdampak pada
pertumbuhan dan hasil tanaman. Aplikasi
biochar telah terbukti mengurangi konduktivitas
hidrolik jenuh tanah, terutama di tanah
bertekstur ringan (Alawa et al., 2025; Uppalapati
et al., 2025). Misalnya, Ajayi dan Horn (Ajayi &
Horn, 2016) melaporkan penurunan antara 23
dan 82% dalam konduktivitas hidrolik jenuh
tanah berpasir halus ketika diubah dengan
tingkat aplikasi besar (2–5%, W/W) biochar.
Kemampuan tanah untuk menahan lebih banyak
air juga meningkat dengan aplikasi biochar.
Dalam hal ini, De Luca et al. (DeLuca et al.,
2024) melaporkan peningkatan kapasitas
menahan air karena sifat partikel biochar yang
sangat berpori. Kadar air pada kapasitas
lapangan (FC) meningkat sebesar 15% dengan
aplikasi 2% (W/W) biochar ke tanah lempung
halus (Zahra et al., 2025).

Efek amandemen biochar pada sifat
hidrolik tanah bertekstur ringan bergantung pada
beberapa faktor termasuk jenis bahan baku, suhu
pirolisis, laju aplikasi, dan ukuran partikel
biochar (El-Fawal et al., 2025; Z. Liu et al.,
2017; Wang et al., 2018). Mollinedo dkk.
(Mollinedo et al., 2015) menyelidiki efek suhu
pirolisis pada sifat hidrolik tanah dan
menemukan bahwa biochar yang diproduksi
pada suhu yang lebih tinggi lebih efektif dalam
meningkatkan retensi air dan kandungan air
yang tersedia di dalam tanah. Peningkatan suhu
pirolisis, hingga tingkat tertentu, menurunkan
sifat hidrofobisitas biochar yang diproduksi,
sehingga meningkatkan kemampuannya untuk
menyerap air danberkontribusi pada
peningkatan retensi air di tanah berpasir (Sheikh
et al., 2025). Sebaliknya, efek ukuran partikel
biochar pada sifat hidrolik tanah kurang
mendapat perhatian penelitian. Interaksi partikel
biochar dengan matriks tanah sangat bergantung
pada ukuran partikel biochar(Alghamdi et al.,
2020).

(Blanco-Canqui, 2017). Biochar dengan
ukuran lebih kecil kemungkinan memiliki luas
permukaan dan mikroporositas yang lebih besar
(Xie et al., 2015), oleh karena itu, kemungkinan
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akan lebih efisien dalam menyimpan air tanah
dibandingkan dengan biochar yang memiliki
ukuran partikel lebih besar (Chen et al., 2017).
Glab et al. (Głąb et al., 2016) menemukan
peningkatan kadar air pada kapasitas lapangan
ketika tanah berpasir diubah dengan biochar
yang ditandai dengan ukuran partikel kecil 0,5
mm. Biochar dibuat dari limbah pohon kurma
(campuran daun, batang, dan cabang) yang
dikumpulkan dari pertanian swasta di Provinsi
Thadeq yang terletak 125 km di sebelah barat
laut kota Riyadh. Limbah pohon kurma
dibiarkan mongering di bawah sinar matahari
langsung dan kemudian dipotong-potong
menjadi potongan-potongan kecil (7–10 cm).
Limbah pohon kurma tersebut mengalami
pirolisis dalam reaktor luar ruangan (reaktor baja
silinder dengan diameter 0,6 m dan tinggi 1,0 m)
selama 180 menit pada suhu Biochar biasanya
diproduksi dalam berbagai ukuran partikel mulai
dari beberapa milimeter hingga partikel
berukuran nanometer. Selain itu, biochar juga
dicirikan oleh ruang intrapore (pori-pori di
dalam partikel) yang besar, yang dapat
memberikan ruang tambahan untuk retensi air
selain ruang yang disediakan oleh interpore
(pori-pori di antara partikel(Fadilah et al., 2021;
Puspita et al., 2021; Ratmini et al., 2018).

Penerapan ukuran partikel biochar yang
berbeda akan mengubah karakteristik interpore
matriks tanah dalam hal volume pori, tortuositas,
dan konektivitas, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi retensi dan transportasi air dalam
tanah (Wang et al., 2018). Meskipun sejumlah
besar studi penelitian telah mendokumentasikan
dampak biochar pada sifat hidrolik tanah
bertekstur ringan, hanya sedikit studi yang
menyelidiki efek variasi sifat permukaan dari
berbagai ukuran partikel biochar, dan
mekanisme yang digunakan partikel biochar
untuk berinteraksi dengan matriks tanah. Kami
berhipotesis bahwa ukuran partikel biochar akan
mempengaruhi sifat permukaan campuran tanah
biochar, dan akan memvariasikan porositas dan
ruang pori dalam tanah Psamment, sehingga
mempengaruhi retensi air dan mobilitas dalam
tanah. Dengan demikian, tujuan penelitian ini
adalah untuk menyelidiki pengaruh ukuran
partikel biochar pada kerapatan massa dan sifat
hidrolik dalam eksperimen inkubasi rumah kaca,
dan untuk menjelaskan dampak variasi struktur
pori tanah dan campuran biochar pada retensi air.

METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Desa

Beringin Raya, Kecamatan Muara Bangkahulu,
Kota Bengkulu. Produksi biochar dilakukan di
Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Bengkulu. Analisis tanah awal dan
akhir dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tanah Psamment yang diambil dari
lahan pesisir di Desa Beringin Raya, Kecamatan
Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu. Bahan
lainnya adalah biochar yang diproduksi dari
limbah pohon kurma (campuran daun, batang,
dan cabang) dengan suhu pirolisis 450–500°C.
Biochar tersebut kemudian disaring menjadi
empat ukuran partikel kering, yaitu 2–1 mm, 1–
0,5 mm, 0,5–0,1 mm, dan <0,1 mm. Alat yang
digunakan meliputi reaktor pirolisis (reaktor baja
silinder diameter 0,6 m dan tinggi 1,0 m),
ayakan bertingkat dengan berbagai ukuran
lubang, pot tanah, timbangan analitik, inkubator
ruang, serta peralatan laboratorium untuk
analisis tekstur tanah (hidrometer) dan kadar C-
organik (metode Walkley and Black)..

Metode Penelitian
Biochar yang disiapkan pada suhu

pirolisis 450-5000C yang dibagi menjadi empat
ukuran kering: 2-1, 1-0,5, 0,5-0,1, <0,1 mm dan
dicampur dalam tanah pot dengan tanah
Psamment dengan tingkat aplikasi 5%. Tanah
pot diinkubasi pada suhu ruang selama 21 hari.
Penelitian ini memiliki satu perlakuan kontrol
dan empat perlakuan dengan lima ulangan,
sehingga menghasilkan 25 pot percobaan.
Percobaan ini mengukur sifat fisik tanah berupa
tekstur tanah (metoda hydrometer) dan c-organik
(metoda walkey and black). Pengolahan data
hasil analisis dilakukan dengan parameter tinggi
rendah dan perbandingan antar perlakuan
percobaan

Analisis Data
Data hasil pengamatan dianalisis secara

deskriptif komparatif, yaitu dengan
membandingkan nilai parameter antar perlakuan
ukuran biochar (P1: <2 mm, P2: <1 mm, P3:
<0,5 mm, P4: <0,1 mm) dan kontrol (P0: tanpa
biochar). Setiap perlakuan diulang lima kali.
Parameter yang diamati meliputi fraksi pasir,
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debu, liat, serta kandungan karbon organik tanah.
Hasil disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
untuk melihat kecenderungan peningkatan atau
penurunan nilai seiring dengan perubahan
ukuran partikel biochar. Tidak dilakukan uji
statistik parametrik (seperti ANOVA atau uji
lanjut) karena penelitian ini bersifat eksploratif
dengan penekanan pada perbandingan nilai
tertinggi dan terendah antar perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tekstur Tanah
Hasil penelitian disajikan secara

sistematis dan dapat didukung oleh tabel atau
gambar yang relevan dengan panjang sekitar
1.500–3.000 kata. Pembahasan harus
menginterpretasikan hasil yang diperoleh
dengan mengaitkannya pada teori atau hasil
penelitian sebelumnya. Penulis perlu
menonjolkan kontribusi ilmiah dari hasil
penelitian serta menghindari pengulangan data
mentah dalam narasi

Hasil uji laboratorium menunjukkan
bahwa tanah pada lahan penelitian mengandung
0,19% N yang tergolong rendah, 0,23% C-
organik tergolong sedang, 0,28 me/100 g tanah
K2O tergolong rendah, 6,23 ppm P2O5
tergolong rendah, dengan nilai pH H2O sebesar
6,2 yang tergolong agak masam, pH KCl 5,8
yang tergolong agak masam, KTK sebesar 5,21
me/100 g tanah tergolong rendah. Berdasarkan
data tersebut maka dapat disimpulkan tanah
yang berada pada lokasi penelitian tergolong
marginal dengan permasalahan kadar unsur hara,
bahan organik, dan KTK tergolong rendah, serta
pH agak masam (R. R. Y. H. Bertham et al.,
2022; Y. H. Bertham et al., 2020; Zikri et al.,
2020).

Analisis Tekstur tanah yang dilakukan
setelah masa inkubasi 21 hari biochar pada tanah
Psamment pesisir Bengkulu menunjukan adanya
perkembangan fraksi pasir, debu, dan liat
dimasing-masing perlakuan.

Gambar 1. Komposisi fraksi pasir, liat, dan debu pada tanah Psamment setelah 21 hari inkubasi
dengan berbagai ukuran partikel biochar.

PO (tanpa biochar); P1 (aplikasi biochar
ukuran <2mm); P2 (aplikasi biochar ukuran
<1mm); P3 (aplikasi biochar ukuran <0.5mm);
dan P4 (aplikasi biochar ukuran 0.1mm (Gambar
1). Tekstur tanah control memiliki kandungan
pasir 94.35%, liat 1.86%, dan debu 3.79%. Hal
ini berbeda dengan kondisi tanah yang diberkan
perlakuan biochar dengan masing-masing
ukuran. Adanya peningkatan fraksi pasir pada

aplikasi biochar ukuran <2mm hingga <1mm.
namun penuruan fraksi pasir kembali terjadi
pada aplikasi ukuran biochar yang lebih kecil
lagi. Sama halnya dengan kondisi fraksi debu
dan liat.

Luas permukaan tanah merupakan salah
satu karakteristik tanah yang penting karena
berperan dalam mengatur semua fungsi esensial
kesuburan tanah, termasuk daya serap air dan
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nutrisi, sirkulasi udara, serta aktivitas mikroba
(Ashish & Salvi, 2019; Batool et al., 2015;
Downie et al., 2009). Kapasitas penahan air dan
nutrisi tanah berpasir yang terbatas sebagian
disebabkan oleh luas permukaan partikel
tanahnya yang relatif kecil (Sharma et al., 2021).
Tanah yang mengandung fraksi lempung yang
tinggi mungkin memiliki kapasitas penahan air
dan nutrisi total yang tinggi, tetapi aerasi yang
kurang memadai (Yu et al., 2022). Luas
permukaan biochar umumnya lebih tinggi
daripada pasir dan sebanding dengan atau lebih
tinggi daripada lempung; oleh karena itu,
penambahan biochar sebagai bahan pembenah
tanah akan meningkatkan luas permukaan
spesifik tanah secara keseluruhan (Downie et al.,
2009). Pencampuran biochar ke dalam tanah
dapat meningkatkan luas permukaan tanah
hingga 4,8 kali lipat dibandingkan tanah di
sekitarnya (Liang et al., 2014). Sebuah
percobaan inkubasi kolom tanah jangka panjang
selama 500 hari menunjukkan peningkatan luas
permukaan spesifik (hingga 18%) pada tanah liat
yang telah diperbaiki ketika biochar kayu keras
diaplikasikan dengan dosis hingga 20 g kg⁻¹
(Laird et al., 2010). Selain itu, porositas biochar
yang tinggi dapat memainkan peran penting
dalam meningkatkan kualitas fisik permukaan
tanah yang telah diberi biochar. Penerapan
biochar pada tanah yang tidak subur
meningkatkan porositas melalui struktur
internalnya yang berpori serta ukuran dan
bentuk partikelnya (Sparkes & Stoutjesdijk,
2011). Efek gabungan dari biochar, tanah liat,
dan bahan organik tanah dapat menyebabkan
pembentukan mikro-agregat seiring waktu, yang
akan meningkatkan porositas tanah (Cheng et al.,
2006; Rodowskia et al., 2006). Peningkatan
porositas dan luas permukaan biochar juga
memungkinkan biochar menahan lebih banyak
kelembapan. Telah disarankan bahwa kepadatan
volume biochar yang rendah (~300 kg/m³) dan
karbon organiknya yang sangat stabil berpotensi
mengurangi kepadatan volume tanah dan
resistansi penetrasi, serta meningkatkan
porositas total tanah (Gwenzi et al., 2015).
Sebuah eksperimen kolom yang dilakukan oleh
(Barnes et al., 2014) menunjukkan bahwa
penambahan biochar menurunkan densitas
volume pasir dan tanah liat masing-masing
sebesar 17% dan 20%. Penerapan biochar jerami
gandum pada tanah menghasilkan peningkatan
materi organik tanah dan penurunan bersih
densitas volume tanah. Dalam studi lapangan

selama dua tahun pada padi, pemberian biochar
menurunkan kepadatan volume tanah dalam dua
siklus pertumbuhan padi berturut-turut (Zhang et
al., 2012). Sebuah percobaan rumah kaca di
Spanyol dengan bunga matahari dirancang untuk
mengevaluasi pengaruh biochar yang diproduksi
dari lima bahan baku berbeda terhadap sifat-sifat
tanah (Alburquerque et al., 2014).

Biochar telah banyak dipromosikan
sebagai cara untuk meningkatkan berbagai
kualitas fisik tanah melalui pengaruhnya
terhadap sifat-sifat hidrologis (yaitu, daya serap
air, kadar air, konduktivitas hidraulik, retensi air,
laju infiltrasi air) pada tanah yang diberi
tambahan biochar (Baronti et al., 2014; Brantley
et al., 2015; Devereux et al., 2013; Laird et al.,
2010; Novak et al., 2012). Laird et al. (2010)
melaporkan bahwa tanah yang diperkaya dengan
biochar kayu keras menunjukkan retensi air
yang lebih tinggi (hingga 15%) pada
keseimbangan drainase gravitasi dan potensial
air tanah 100 dan 500 kPa dibandingkan dengan
kontrol yang tidak diperkaya. Dalam studi
lapangan dengan biochar Birch (Betula spp.)
yang dimasukkan ke dalam tanah lempung lanau
di Finlandia, penambahan biochar meningkatkan
kapasitas penahan air sebesar 11% dibandingkan
dengan kontrol yang tidak diberi tambahan
(Karhu et al., 2011; Semida et al., 2019)

Karbon organik tanah (C-organik)
Hasil analisis karbon organik tanah juga

terlihat adanya peningkatan kandungan pada
pemberian biochar pada tanah Psamment.
Namun, dari gambar 3 menunjukan bahwa nilai
puncak terjadi pada pemberian biochar pada
ukuran <2mm dan mengalami penurunan
bersamaan dengan kecilnya ukuran biochar yang
diberikan.

Struktur biochar terdiri dari karbon,
nitrogen, dan hidrogen, serta mengandung
unsur-unsur anorganik seperti natrium, kalium,
kalsium, magnesium, besi, mangan, dan silikon
yang memberikan sifat kimia unik pada biochar
(He et al., 2020; Xu et al., 2013). Penambahan
biochar ke dalam tanah umumnya menyebabkan
peningkatan pH tanah dan penyerapan nutrisi,
sehingga berperan dalam meningkatkan nutrisi
tanaman dan toleransi terhadap stres (Leng et al.,
2020;Akhil et al., 2021). Kelompok alifatik,
aromatik, hidroksil, karboksil, karbonil, amida,
dan asil merupakan kelompok fungsional
permukaan yang umum pada biochar (X. Liu et
al., 2019).
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Gambar 2. Kandungan karbon organik (C-organik) tanah Psamment setelah 21 hari inkubasi dengan
berbagai ukuran partikel biochar. Keterangan: P0 (kontrol, tanpa biochar), P1 (biochar
ukuran <2 mm), P2 (biochar ukuran <1 mm), P3 (biochar ukuran <0,5 mm), P4 (biochar
ukuran <0,1 mm)

Kelompok-kelompok ini juga
memengaruhi derajat sorpsi, penyangga pH,
muatan permukaan (biasanya negatif), serta
perubahan hidrofobisitas atau hidrofilisitas (El-
naggar et al., 2019). Luas permukaan biochar
berubah sesuai dengan porositasnya, yaitu
nanopori < 0,9 nm, mikropori < 2 nm, dan
makropori > 50 nm. Pori-pori yang terakhir ini
memfasilitasi keberadaan mikroba dengan
mendorong habitat niche dan memainkan peran
penting dalam aerasi dan hidrologi tanah,
sedangkan pori-pori yang lebih kecil terlibat
dalam adsorpsi molekul (Marques et al., 2005).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
biochar dengan ukuran 2–1 mm efektif
meningkatkan kandungan karbon organik tanah
Psamment serta memperbaiki keseimbangan
tekstur tanah, yang ditandai dengan peningkatan
fraksi debu dan liat serta penurunan fraksi pasir
dibandingkan kontrol. Sebaliknya, penggunaan
biochar dengan ukuran partikel lebih kecil (<0,5
mm) justru menurunkan efektivitasnya terhadap
peningkatan C-organik dan perbaikan tekstur
tanah. Dengan demikian, fraksinasi biochar
menjadi ukuran makro (<2 mm)
direkomendasikan sebagai strategi ameliorasi
untuk memperbaiki kandungan bahan organik

dan tekstur tanah Psamment.
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